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Di SD Negeri 03 Kaliprau proses pembelajaran IPA belum dapat mengoptimalkan Hasil 

belajar dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, terutama kelas V. Sehingga prestasi 

belajar yang diperoleh rendah sesuai keterangan guru yang menyatakan bahwa Kriteria 

Ketuntasan Minimal hanya sebesar  60%. Hal yang melatar belakangi rendahnya prestasi belajar 

siswa kelas v salah satunya Metode pembelajaran yang digunakan guru belum bervariasi, guru 

hanya menggunakan metode caramah. Sedangkan Pembelajaran yang diinginkan siswa adalah 

yang langsung dengan siswa sendiri yang menemukan konsep materi tersebut. Oleh karena itu, 

dalam pembelajaran mengenai materi cahaya guru menerapkan pembelajaran kontekstual dengan 

pendekatan inkuiri dengan tujuan  aktivitas dan hasil belajar siswa dapat meningkat. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari dua siklus dan setiap 

siklusnya terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 

penelitian tindakan kelas ini adalah kelas V SD Negeri 03 Kaliprau semester 2 tahun ajaran 

2009/2010. Jenis data yang diperoleh adalah data kuantitatif  dan data kualitatif. Data Kualitatif 

meliputi aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran. Data Kuantitatif  meliputi Hasil tes 

formatif siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan 

siklus 1 sebesar 61% dan siklus 2 sebesar 85% siswa yang memiliki nilai sekurang-kurangnya 

dengan kategori cukup, sedangkan hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari 32,55% pada 

siklus 1  dan 95,34% siklus 2 siswa yang mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).  

Dari paparan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual 

dengan pendekatan inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan aktivitas belajar siswa 

dalam kegiatan pembelajaran mengenai materi cahaya. 


